BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya tradisi mandi taman merupakan salah satu tradisi yang terdapat di
Kecamatan Bengkalis yang masih berlangsung hingga saat ini. Tradisi mandi
taman juga menjadi salah satu fokus kebudayaan yang keberadaannya diakui
secara adat istiadat dan sebagai warisan budaya oleh masyarakat Kecamatan
Bengkalis. Selain itu tradisi ini memiliki makna dan nilai yang penting bagi
masyarakat Kecamatan Bengkalis.Tradisi mandi ini dilaksanakan di halaman
rumah dan juga disaksikan oleh khalayak ramai. Ritual mandi taman bagi
pengantin laki-laki dan perempuan melayu dilakukan setelah acara bersanding

berlangsung.

Tujuanya adalah agar pengantin terhindar dari perbuatan jahat, tercipta
saling pengertian dan dapat bekerja sama dan mendapat cahaya mata (anak) yang
shaleh dan berbudi pengerti baik serta terhindar dari perbuatan jahat. Pada ritual
mandi taman ini terdapat tahapan-tahapan atau-perosesi yang menjadi bagian utuh
terhadap kegiatan ritual mandi taman. Tahapan-tahapan ini tidaklah sama di setiap
daerahnya, hal ini disebabkan oleh banyak faktor namun secara garis besar
memiliki tahapan-tahapan yang hampir sama namun hanya berbeda pada
penamaannya.Mandi taman merupakan tradisi yang bermakna untuk

membersihkan diri dari segala noda yang telah dilakukan semasa remaja dan suatu



bentuk permohonan doa agar bahtera rumah tangga kekal dan bahagia serta

dikaruniakan keturunan yang baik.

B. Saran

Berdasarkan uraian dalam penulisan skripsi ini mengenai mandi taman di
Kecamatan Bengkalis dari tahun ke tahun ada yang mengadakannya. Dan mandi
taman ini bukan hanya diadakan di Kecamatan Bengkalis saja melainkan di
Kabupaten lain seperti Kabupaten Siak, Kota Pekanbaru juga ada mengadakan
pelaksanaan mandi taman ini, maka penulis mengemukakan saran yang dapat
menjadikan masukan dan sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat semua
dan khususnya bagi masyarakat di Kecamatan Bengkalis. Besar harapan penulis
untuk tetap menjaga tradisi yang telah ada sejak zaman nenek moyang terdahulu,
dan juga penulis selaku salah satu masyarakat yang bersuku melayu akan ikut
serta dalam usaha melestarikan dan mempertahankan tradisi mandi taman.

Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut:

1. Masyarakat, agar terus memberikan dukungan-untuk memelihara
nilai-nilai-budaya, mengingat tradisi mandi taman terdapat nilai-nilai

yang bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat.

2. Peneliti, agar mencari dan menguraikan lebih luas tentang tradisi
mandi taman dimasa yang akan datang agar tradisi mandi taman tetap

eksis dan menjadi karaketris
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